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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap kualitas laba pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2023. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas laba sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi bagi investor dan pihak terkait, serta adanya fenomena fluktuasi laba 

pada beberapa perusahaan manufaktur yang dapat mencerminkan rendahnya kualitas laba. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data yang 

digunakan berupa data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga 

diperoleh 23 perusahaan dengan total 92 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS serta melalui uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Selain itu, secara simultan ketiga variabel tersebut juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,984. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,002 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage hanya 

mampu menjelaskan 0,2% variasi kualitas laba, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh rasio keuangan 

perusahaan, tetapi juga oleh faktor lain seperti praktik manajemen laba, tata kelola perusahaan, dan 

kondisi ekonomi. 

Kata kunci: Profitabailitas1, Likuiditas2, Leverage3, Kualitas_Laba4 

 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity, and leverage on earnings quality in food and 

beverage subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020–2023 period. This research is 

motivated by the importance of earnings quality as a basis for economic decision-making for investors and related 

parties, as well as the phenomenon of earnings fluctuations in several manufacturing companies that can reflect low 

earnings quality. The research method used is a quantitative method with a causal associative approach. The data used 

are secondary data from the company's annual financial reports obtained from the official website of the Indonesia 

Stock Exchange. The sampling technique used purposive sampling, resulting in 23 companies with a total of 92 

observation data. Data analysis was performed using multiple linear regression with the help of SPSS and through 

the classical assumption test, t-test, F-test, and coefficient of determination. The results of the study indicate that 

profitability, liquidity, and leverage partially do not significantly affect earnings quality. In addition, simultaneously, 

these three variables also do not significantly affect earnings quality with a significance 
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value of 0.984. The coefficient of determination of 0.002 indicates that the variables profitability, liquidity, and leverage 

only explain 0.2% of the variation in earnings quality, with the remainder influenced by factors outside the study. 

This study demonstrates that earnings quality is influenced not only by a company's financial ratios but also by other 

factors such as earnings management practices, corporate governance, and economic conditions. 

Keyword: Prifitability1, Liquidity2, Leverage3, Earning_Quality4 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sumber 

informasi penting bagi investor, kreditur, 

dan pihak lainnya dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Salah satu informasi 

utama dalam laporan keuangan adalah laba, 

karena laba digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan serta memprediksi kondisi 

perusahaan di masa mendatang. Oleh sebab 

itu, kualitas laba menjadi aspek penting 

karena mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan yang sebenarnya. Namun, laba 

yang dilaporkan tidak selalu menunjukkan 

kondisi aktual perusahaan akibat adanya 

praktik manajemen laba yang dapat 

menurunkan kualitas informasi keuangan. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Laba Bersih Perusahaan 

Manufaktur (2019-2022) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan 

masing-masing perusahaan yang 

dipublikasikan melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

Fenomena kualitas laba masih menjadi 

perhatian pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan, terdapat 

fluktuasi laba bersih pada beberapa 

perusahaan, seperti PT Unilever Indonesia 

Tbk yang mengalami penurunan laba dari 

Rp7,39 triliun pada tahun 2019 menjadi 

Rp5,36 triliun pada tahun 2022. Sementara 

itu, PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mengalami peningkatan laba dari Rp5,90 

triliun pada tahun 2019 menjadi Rp11,20 

triliun pada tahun 2021 sebelum kembali 

menurun menjadi Rp9,19 triliun pada tahun 

2022. PT Mayora Indah Tbk juga 

menunjukkan fluktuasi laba yang cukup 

signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa laba perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal sehingga belum tentu 

mencerminkan kualitas laba yang 

sesungguhnya. 

 

Kualitas laba dipengaruhi oleh beberapa 

karakteristik keuangan perusahaan, di 

antaranya profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

sehingga perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi cenderung memiliki kualitas laba 

yang lebih baik. Likuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek, sedangkan 

leverage menggambarkan tingkat 

penggunaan utang perusahaan yang dapat 

meningkatkan risiko keuangan dan 

mendorong praktik manajemen laba. 

 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan    bahwa    profitabilitas, 

http://www.idx.co.id/
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likuiditas, dan leverage memiliki pengaruh 

terhadap kualitas laba baik secara parsial 

maupun simultan. Namun, masih terdapat 

perbedaan hasil penelitian, khususnya 

terkait pengaruh likuiditas terhadap kualitas 

laba. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

adanya research gap sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap kualitas laba pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap kualitas laba pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

ini penting dilakukan karena subsektor 

makanan dan minuman memiliki kontribusi 

besar terhadap perekonomian Indonesia 

serta memiliki kompleksitas operasional 

yang tinggi. Data penelitian menggunakan 

laporan keuangan perusahaan yang 

dipublikasikan melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage berpengaruh terhadap kualitas laba 

baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap kualitas laba pada 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu akuntansi serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dan investor 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan (agency theory) yang 

dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan 

William H. Meckling (1976). Teori ini 

menjelaskan hubungan antara pemilik 

perusahaan (principal) dan manajemen 

(agent), di mana perbedaan kepentingan 

dapat menimbulkan konflik keagenan dan 

asimetri informasi. Kondisi tersebut 

memungkinkan manajemen melakukan 

praktik manajemen laba sehingga laba yang 

dilaporkan tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan 

yang sebenarnya dan berdampak pada 

kualitas laba. 

Kualitas Laba 

Kualitas laba merupakan kemampuan laba 

dalam mencerminkan kinerja ekonomi 

perusahaan secara nyata serta dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Laba yang berkualitas 

bersifat relevan, andal, berkelanjutan, dan 

minim manipulasi. Menurut William R. Scott 

(2015), kualitas laba berkaitan dengan 

kemampuan laba dalam menggambarkan 

kondisi ekonomi perusahaan yang 

sesungguhnya. Kualitas laba juga menjadi 

perhatian penting bagi investor dan kreditur 

karena dapat memengaruhi penilaian 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

diproksikan menggunakan Return on Assets 

(ROA). Perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi cenderung menghasilkan laba yang 

lebih berkualitas karena laba berasal dari 

aktivitas operasional yang optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 



SENAKOTA 2026 - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi 
 

787  

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba (Butarbutar et al., 2025; 

Pramananta, 2024). 

Likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan diukur menggunakan 

Current Ratio (CR). Tingkat likuiditas yang 

baik mencerminkan kondisi keuangan yang 

stabil sehingga perusahaan tidak terdorong 

melakukan manipulasi laba. Sebaliknya, 

likuiditas yang rendah dapat meningkatkan 

tekanan finansial yang memengaruhi 

kualitas laba. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba, meskipun 

beberapa penelitian masih menemukan hasil 

yang tidak konsisten (Nurwahidah et al., 

2025; Pramananta, 2024). 

 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang 

menggambarkan tingkat penggunaan utang 

perusahaan dan diproksikan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER). Tingkat leverage 

yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan dan mendorong 

manajemen melakukan praktik manajemen 

laba untuk memenuhi kewajiban kepada 

kreditur. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa leverage cenderung berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba (Pramananta, 

2024). 

 

Berdasarkan kajian teori penelitian ini 

mengembangkan hipotesis bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba, likuiditas berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba, leverage 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, 

serta profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal untuk menganalisis pengaruh 

karakteristik laba yang diproksikan melalui 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap kualitas laba pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020–2023. Metode kuantitatif 

dipilih karena penelitian ini menggunakan 

data berupa angka yang dianalisis dengan 

teknik statistik guna menguji hipotesis serta 

mengetahui hubungan sebab akibat 

antarvariabel. Pendekatan ini dinilai sesuai 

karena mampu memberikan hasil yang 

objektif dan terukur dalam menjelaskan 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

Populasi penelitian terdiri dari 83 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan termasuk subsektor food and 

beverage murni, terdaftar secara berturut-

turut selama periode 2020–2023, serta 

memiliki data laporan keuangan yang 

lengkap sesuai kebutuhan penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 23 

perusahaan sebagai sampel penelitian 

dengan total 92 observasi selama empat 

tahun pengamatan. 

 

Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diperoleh melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia dan sumber data 

keuangan relevan lainnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

metode  dokumentasi  dengan  mengkaji 

https://www.idx.co.id/?utm_source=chatgpt.com
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laporan keuangan serta data rasio keuangan 

yang berkaitan dengan variabel penelitian.  

 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kualitas   laba   yang  diukur 

menggunakan Quality of Income Ratio, 

yaitu perbandingan antara arus kas operasi 

dan laba bersih. Variabel independen terdiri 

atas profitabilitas yang  diukur dengan 

Return on Assets (ROA), likuiditas yang 

diukur menggunakan Current Ratio (CR), 

serta leverage yang diukur melalui Debt to 

Equity Ratio (DER). Pemilihan indikator 

tersebut dilakukan karena masing-masing 

rasio dianggap mampu merepresentasikan 

kondisi  keuangan   perusahaan    secara 

komprehensif dan  relevan   dalam 

menjelaskan kualitas laba. 

 

Analisis data dilakukan menggunakan 

program SPSS melalui beberapa tahapan, 

yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, serta 

pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas untuk memastikan 

model regresi memenuhi asumsi dasar 

sehingga menghasilkan estimasi yang valid 

dan tidak bias. Selanjutnya, analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage terhadap kualitas 

laba, baik secara parsial melalui uji t maupun 

secara simultan melalui uji F. Selain itu, 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

kualitas laba perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 

Sumber:Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui 

bahwa profitabilitas memiliki rata-rata 

sebesar 0,0614 yang menunjukkan tingkat 

profitabilitas perusahaan relatif rendah. 

Likuiditas memiliki rata-rata sebesar 2,3621 

yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan baik. 

Leverage memiliki rata-rata sebesar 0,8432 

yang menunjukkan penggunaan utang 

perusahaan masih dalam kategori moderat. 

Sementara itu, kualitas laba memiliki variasi 

data yang cukup tinggi yang terlihat dari 

rentang nilai minimum dan maksimum yang 

besar. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

Sumber:Data diolah penulis, 2026 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan data residual tidak 

berdistribusi normal. Namun, penelitian 

tetap dapat dilanjutkan karena jumlah 

observasi lebih dari 30 sehingga memenuhi 

Central Limit Theorem. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Profitabilitas 0,940 1,064 

Likuiditas 0,718 1,393 
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Leverage 0,722 1,386 

Sumber:Data diolah penulis, 2026 

Seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10 sehingga model regresi 

tidak mengalami multikolinearitas. Selain 

itu, hasil scatterplot menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena titik 

menyebar secara acak. 

 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Linear Berganda 
 

Sumber:Data diolah penulis, 2026 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 

 
Hasil   analisis   menunjukkan   bahwa 

profitabilitas dan leverage memiliki arah 

pengaruh negatif, sedangkan likuiditas 

memiliki arah pengaruh positif terhadap 

kualitas laba. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji t 
 

Sumber:Data diolah penulis,2026 

 

Berdasarkan hasil uji t, profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba (β = -0,414; Sig. = 0,955 > 0,05), likuiditas 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba (β = 0,101; Sig. = 0,794 > 0,05), 

serta leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba (β = -0,218; Sig. = 0,899 

> 0,05). Artinya, profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage secara parsial tidak memengaruhi 

kualitas   laba  perusahaan subsektor 

makanan dan minuman periode 2020–2023. 

Kondisi tersebut  menunjukkan   bahwa 

kemampuan   perusahaan     dalam 

menghasilkan laba, memenuhi kewajiban 

jangka  pendek,   maupun   tingkat 

penggunaan utang  belum  mampu 

menjelaskan kualitas laba perusahaan secara 

signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

faktor lain seperti praktik manajemen laba, 

tata kelola perusahaan, kualitas audit, dan 

kondisi ekonomi selama periode penelitian 

yang masih dipengaruhi masa pemulihan 

pasca pandemi COVID-19. 

Tabel 6. Hasil Uji F 
 

Sumber:Data diolah penulis, 2026 

Profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba (Sig. = 0,984 > 0,05). 

Artinya, ketiga variabel independen tersebut 

secara bersama sama belum mampu 

memengaruhi kualitas laba perusahaan 

subsektor makanan dan minuman periode 

2020–2023. 

 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 
 

 

Sumber:Data diolah penulis,2026 

Nilai R Square sebesar 0,002 menunjukkan 

bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

hanya mampu menjelaskan kualitas laba 
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sebesar 0,2%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas 

Laba 

Hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan, 

sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan sebaliknya. Berdasarkan hasil 

analisis regresi parsial, koefisien regresi 

profitabilitas sebesar -0,414 dengan nilai t 

hitung -0,056 dan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,955. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba perusahaan 

subsektor makanan dan minuman periode 

2020–2023. Tinggi rendahnya laba 

perusahaan belum tentu mencerminkan 

kualitas laba yang baik karena kualitas laba 

juga dipengaruhi oleh kebijakan akuntansi 

dan praktik manajemen laba perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas 

Laba 

Hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan, 

sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan adanya pengaruh signifikan. 

Hasil uji regresi parsial menunjukkan 

koefisien regresi likuiditas sebesar 0,101 

dengan nilai t hitung 0,262 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,794. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba perusahaan. Tingginya kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek belum tentu mampu 

meningkatkan kualitas laba karena kualitas 

laba lebih dipengaruhi oleh efektivitas 

pengelolaan perusahaan dan kondisi 

operasional. 

Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba 

Hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan, 

sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan sebaliknya. Berdasarkan hasil 

analisis regresi parsial, koefisien regresi 

leverage sebesar -0,218 dengan nilai t hitung 

-0,127 dan nilai signifikansi sebesar 0,899. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa leverage tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba perusahaan. Tinggi rendahnya 

penggunaan utang perusahaan belum 

mampu memengaruhi kualitas laba secara 

langsung karena perusahaan tetap menjaga 

kualitas laporan keuangan guna 

mempertahankan kepercayaan investor dan 

kreditur. 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Leverage secara Bersama-sama terhadap 

Kualitas Laba 

Hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan, 

sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan adanya pengaruh signifikan 

secara bersama-sama. Hasil uji simultan (uji 

F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,984, lebih besar dari 0,05, sehingga H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage secara bersama- 
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sama tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan subsektor 

makanan dan minuman periode 2020–2023. 

Rendahnya pengaruh ketiga variabel 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas laba 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti manajemen laba, tata kelola 

perusahaan, kualitas audit, serta kondisi 

ekonomi selama periode penelitian. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap mutu laba pada 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2023. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda, 

diperoleh hasil bahwa profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA), likuiditas yang diukur 

menggunakan Current Ratio (CR), serta 

leverage yang diproksikan melalui Debt to 

Equity Ratio (DER) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap mutu laba. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi masing-masing variabel sebesar 

0,955; 0,794; dan 0,899 yang lebih besar dari 

0,05. Selain itu, secara simultan ketiga 

variabel tersebut juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap mutu laba dengan nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,984. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,002 atau 

0,2% menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage dalam menjelaskan mutu laba 

masih  sangat  rendah,  sedangkan  99,8% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian 

mengenai mutu laba dengan menunjukkan 

bahwa rasio keuangan belum tentu menjadi 

faktor utama yang memengaruhi mutu laba 

perusahaan. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dan investor untuk 

memperhatikan faktor lain seperti tata kelola 

perusahaan, kualitas audit, pengendalian 

internal, dan manajemen laba dalam menilai 

kualitas laba perusahaan. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil 

dan kesimpulan penelitian. Keterbatasan 

tersebut antara lain penggunaan variabel 

independen yang masih terbatas pada 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage, 

periode penelitian yang relatif singkat, serta 

cakupan sampel yang hanya berfokus pada 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan model dalam menjelaskan 

mutu laba menjadi rendah. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang relevan, 

memperluas objek penelitian, serta 

memperpanjang periode pengamatan agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif 

dan memiliki tingkat validitas yang lebih 

baik. 
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